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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT PERTAMINA (PERSERO) selama ini dikenal sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara yang mengelola, mengusahakan, dan mengembangkan potensi sumber daya alam minyak, gas, dan panas bumi. Peranan sumber daya manusia sangat penting bagi pengelolaan PT PERTAMINA, sebab kinerja sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan bukan hanya akan mempengaruhi efektifitas perusahaan tetapi juga merupakan suatu keharusan agar perusahaan dapat berkembang terus.

Dengan semakin pentingnya peranan sumber daya manusia dalam keberhasilan perusahaan, maka Bagian SDM PT PERTAMINA UPMS IV Terminal Transit Lomanis Cilacap pada 2005 membuat rencana pelaksanaan Sistem Manajemen Kinerja untuk melakukan mencatat hasil kerja dari masing-masing pegawai apakah sasaran kerja yang ditetapkan telah tercapai atau tidak, sehingga dapat mengetahui kualitas kerja dari pegawai tersebut.  

Sistem penilaian kinerja akan tercapai tujuannya bila perusahaan mampu menyelaraskan dan mengintegrasikan penilaian kinerja dengan tujuan strategik perusahaan. 

1.2 Pokok Masalah

Sistem Manajemen Kinerja merupakan suatu sistem yang dimiliki dan digunakan oleh pihak SDM PT PERTAMINA (PERSERO) UPMS IV Terminal Transit Lomanis Cilacap untuk menilai kinerja dari masing-masing pegawai, apakah telah mencapai target atau tidak yang dilakukan setiap satu tahun sekali untuk mengetahui seberapa produktif pegawai tersebut dan apakah yang bersangkutan dapat berkinerja sama atau lebih efektif di masa yang akan datang, sehingga memberi manfaat bagi pegawai itu, perusahaan, dan stakeholder.

Fungsi utama dari pelaksanaan sistem ini adalah untuk menentukan berhak tidaknya seorang pegawai tersebut naik golongan. Pada saat ini perusahaan belum mempunyai suatu Sistem Informasi Manajemen Kinerja berbasis komputer, maka pihak SDM mengalami banyak kendala antara lain adalah harus mengirimkan kertas formulir penilaian kepada masing-masing kepala bagian dan menunggu pengembalian formulir tersebut sehingga memerlukan waktu yang lama dan laporan yang masih terlalu rumit.

Melihat permasalahan tersebut, maka Bagian SDM bersama dengan Bagian PI–SIK (Pengembangan Informasi-Sistem Informasi dan Komputer)                               memandang perlu untuk membangun Sistem Informasi Manajemen Kinerja berbasis komputer untuk memudahkan pihak SDM dalam melakukan penilaian terhadap kinerja  karyawan  yang berada di setiap bagian agar proses pengiriman informasi dan pengolahan data dapat dilakukan dengan cepat dan akurat. 

1.3 Batasan Masalah

Pokok permasalahan yang dihadapi akan dibatasi pada :

1. Proses Sistem Penilaian Kinerja yang dilakukan untuk memenuhi persyaratan  kenaikan golongan sesuai ketentuan yang ada di perusahaan saat ini. 

2. Sistem penilaian hanya dilakukan pada pegawai TTL UPMS IV Cilacap, tidak termasuk tenaga kontrak.

3. Kepala TTL mempunyai otorisasi untuk melihat hasil keseluruhan dari penilaian kinerja dan mempunyai kewenangan untuk memberikan usulan kenaikan golongan kepada pegawai yang berada di bawah otorisasinya.
4. Setiap Kepala Bagian mempunyai  otorisasi untuk melihat dan menilai kinerja dari seluruh karyawan yang berada pada bagiannya.

5. Penilaian kinerja akan dilakukan pada Bagian Distribusi, Teknik, LLKK.  

1.4 Metode Penelitian

Karya tulis ini membahas materi-materi berdasarkan teori-teori yang telah diolah dari berbagai literatur yang tercantum dalam daftar pustaka. Sedangkan pembuatan aplikasi ini didasarkan pada contoh rencana Sistem Manajemen Kinerja yang ada pada PT PERTAMINA UPMS IV Terminal Transit Lomanis Cilacap.

1.5 Tujuan Penulisan

Karya Tulis ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang fungsi dari Sistem Informasi Manajemen Kinerja yang ada pada PT PERTAMINA (PERSERO) UPMS IV Terminal Transit Lomanis Cilacap.  

1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Sistematika penyusunan karya tulis ini secara keseluruhan terinci sebagai berikut :

BAB I

: PENDAHULUAN

   Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode dan sistematika penulisan

BAB II
: LANDASAN TEORI

   Bab ini menguraikan tentang Konsep Dasar Informasi, Kualitas Informasi, Sistem Informasi, Sistem Informasi Manajemen, Sumber Daya Manusia, Kinerja Sumber Daya Manusia, Intranet dan Internet, PHP Triad, MySQL, Apache Web Server, Dreamweaver MX

BAB III
: PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas Perangkat Keras, Perangkat Lunak, Rancangan Sistem, Rancangan Tabel, Diagram Alir Data, Rancangan Input, Rancangan Output, Diagram Sistem

BAB IV
: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM

 
  Bab ini membahas Tahapan-Tahapan Implementasi, Pembahasan 


  Program

BAB V 
: PENUTUP



   Dalam bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran 

BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Informasi
Informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar dan akhirnya bisa mati (Andri Kristanto, 2003).
2.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari 3 hal yang sangat dominan yaitu keakuratan informasi, ketepatan dari informasi dan relevan. Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

2.2.1 Akurat
Informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut.
2.2.2 Tepat Waktu
Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab kalau informasi yang diterima terlambat maka informasi tersebut sudah tidak berguna lagi.
2.2.3 Relevan
Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima, sebab informasi ini akan digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam pemecahan suatu permasalahan.

2.2.4 Ekonomis, efisien dan dapat dipercaya

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih beasr dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir dengan nilai efektifitasnya. Selain itu, informasi yang dihasilkan juga bisa dipercaya kebenarannya dan tidak mengada – ada.
2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari elemen – elemen (data) yang saling berinteraksi untuk membentuk suatu informasi yang berguna bagi penggunanya. Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa komponen yang fungsinya sangat penting, yaitu input, proses, output, teknologi, basis data, kendali (Andri Kristanto, 2003).


2.3.1  Peranan Sistem Informasi dalam Bisnis

  Sistem informasi memiliki tiga peranan penting dalam suatu bisnis, yaitu :

1. Mendukung operasi bisnis.

2. Mendukung dalam pengambilan keputusan manajerial.

3. Mendukung keuntungan strategik.


2.3.2  Jenis – Jenis Sistem Informasi


Ditinjau dari aplikasinya dan penggunaan dalam berbagai bidang, sistem informasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :
1. RPS (Routine Processing System)


Sistem ini digunakan untuk melayani berbagai kebutuhan yang telah terdefinisi dan terjadwal secara rutin.
2. DSS (Decission Suport System)


Sistem ini digunakan untuk melayani kebutuhan yang tidak dapat didefinisikan dengan baik dan biasanya terjadi pada saat perancangan.

3. CMIS (Classical Management Information System)


Sistem ini digunakan untuk melayani kebutuhan pembuatan laporan kegiatan yang telah terjadwal dan terdefinisi dengan baik. 

4. RTIS (Real Time Information System)


Sistem ini digunakan untuk melayani kegiatan yang mempunyai sifat harus diresppon dengan cepat. 

5. DDPS (Distributed Data Processing System)


Sistem ini digunakan untuk melayani kebutuhan tersebar secara geografis dengan sumber daya yang tersebar. 

6. TPS (Transaction Processing System)


Sistem ini digunakan untuk melayani kegiatan yang bersifat transaksional yaitu membawa  perubahan terhadap kondisi sistem yang ada.

2.4       Sistem Informasi Manajemen


Sistem informasi manajemen atau lebih dikenal dengan nama SIM merupakan suatu sistem yang biasa diterapkan dalam suatu organisasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan informasi yang dihasilkan dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen atau dengan kata lain teknik pengelolaan informasi dalam suatu organisasi (Andri Kristanto, 2003).


Sistem informasi manajemen harus memberikan dukungan dalam pengumpulan informasi untuk pihak manajemen yang membutuhkan melakukan pengelolaan perusahaan.

2.5       Sumber Daya Manusia


Peran manusia dalam perusahaan tidak dapat dipungkiri lagi memainkan peranan sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Cerminan dari persepsi ini dapat dilihat dari istilah yang digunakan untuk menggantikan istilah lama yaitu personalia menjadi sumber daya manusia atau human resources.

2.6       Kinerja Sumber Daya Manusia


Penilaian kinerja sumber daya manusia mengacu pada suatu sistem formal terstruktur untuk mengukur dan mengevaluasi perilaku dan hasil kerja pegawai. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan apakah dapat berkinerja sama dari masa lalu atau lebih efektif di masa yang akan datang, sehingga dapat memberikan manfaat bagi pegawai tersebut maupun bagi perusahaan. Kinerja pegawai dihitung pada dua penilaian yaitu perencanaan dan penilaian sasaran kerja pegawai, dan kompetensi pegawai.
2.6.1  Perencanaan dan Penilaian Sasaran Kerja

 Penetapan sasaran kerja mengacu pada aspek pemecahan masalah, inovasi, tugas khusus, dan tugas rutin. Masing-masing sasaran kerja (h) memiliki target pencapaian 90 persen dengan bobot nilai (b) = 3. Nilai kerja  dari masing-masing sasaran kerja dikalikan dengan bobot nilai.

Rumus : nk = h x b

Kemudian seluruh nilai kerja dijumlahkan untuk mendapatkan Rangkuman Penilaian SasaranKerja (RPSK).

Rumus : RPSK = nk1 + nk2 + nk3 + nk4

2.6.2 Kompetensi

Penilaian kompetensi dilakukan pada sepuluh aspek yang sudah ditentukan. Penilaian terhadap Kompetensi pegawai dilakukan dengan memasukan angka-angka pilihan ke kolom hasil penilaian dengan tingkat indikator perilaku masing-masing aspek. Kemudian jumlahkan seluruh nilai kompetensi untuk mendapatkan Rangkuman Penilaian Kompetensi.


Rumus : nk1 + nk2 + ... + nk10 

2.6.3 Rangkuman Penilaian Kinerja Pekerja (RPKP)

Rangkuman Penilaian Kinerja Pekerja merupakan hasil penilaian RPSK dan RPK. RPSK dan RPK dikalikan dengan unsur pengali. 

Rumus : Jumlah (a) = RPSK x 60 %


    
   Jumlah (b) = RPK x 40 % 

Hasil dari perkalian diatas kemudian dijumlahkan.



Rumus = Jumlah (a + b)

Dari Rangkuman Penilaian Kinerja Pekerja diatas akan menentukan klasifikasi kerja antara 1 sampai 8 dengan rentang nilai sebagai berikut :
· klasifikasi 1 = rentang 10 – 13

· klasifikasi 2 = rentang 14 - 17

· klasifikasi 3 = rentang 18 – 21

· klasifikasi 4 = rentang 22 – 25

· klasifikasi 5 = rentang 26 – 29

· klasifikasi 6 = rentang 30 – 33

· klasifikasi 7 = rentang 34 – 37

· klasifikasi 8 = rentang 38 – 40

2.7   Intranet dan Internet

  Intranet adalah penggunaan teknologi internet pada jaringan komputer di dalam lingkungan internal perusahaan (bersifat privat) yang mempunyai fungsi untuk mempercepat penyebaran informasi  ke seluruh bagian yang ada di dalam perusahaan. 

Internet adalah mega jaringan yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia. 

2.8 PHP Triad

PHP Triad adalah software yang bersifat freeware yang diciptakan oleh J Wynia. Ia mempunyai ide untuk menciptakan sebuah installer yang bisa berjalan pada lingkungan Microsoft Windows. 

PHP Triad mengakomodasikan semua kebutuhan dalam pembuatan web dinamis, yaitu bahasa pemrograman PHP, database MySQL Server, dan Web Server Apache.

2.8.1 PHP ( PHP Hypertext PreProcessor)

PHP merupakan bahasa pemrograman yang didesain untuk membuat halaman web. PHP adalah skrip yang bersifat server-side yang ditempatkan ke dalam HTML, skrip ini akan membuat halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi lebih dinamis.Sifat server-side berarti pengolahan skrip akan dilakukan di server, kemudian hasilnya dikirimkan ke browser.
Adapun kode berikut adalah contoh dari kode PHP yang berada di dalam kode HTML :


<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<?



Echo “Selamat Belajar PHP”;

?>

</BODY>

</HTML>

Kode diatas disimpan dengan ekstensi .php.

Model kerja PHP diawali dengan  permintaan berkas PHP oleh web server, isinya dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan hasil tersebut ke komputer klien
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	2.6.1 Gambar Skema PHP


2.8.2 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang bersifat free yang menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL (Abdul Kadir, 2002).

2.8.3 Apache Web Server

Apache web server digunakan untuk menampilkan aplikasi web ke browser pada komputer lokal. Kita dapat membuat suatu server di komputer  sendiri seolah-olah komputer tersebut merupakan sebuah komputer server dengan bantuan Apache web server. 

2.9  Macromedia Dreamweaver MX

Program  yang  berjalan  di  atas  platform  Windows  ini  merupakan aplikasi  untuk  membangun  suatu  aplikasi  WEB  dengan  basis  HTML. Kecanggihan  dari  program  ini  adalah, kita  tidak  perlu  berpusing – pusing menuliskan  source  code  HTML, cukup  menggunakan  mouse  serta  mengikuti langkah –  langkah  dalam  mendesain  WEB  dengan  berbagai  menu  yang  telah tersedia. 
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